Umrah Ramadhan Sebagai Penghapus
Dosa: Benarkah Otomatis?

Banyak umat Islam yang berlomba melaksanakan umrah di bulan Ramadhan karena
diyakini memiliki pahala luar biasa. Salah satu keutamaannya disebutkan dalam
hadits: “Umrah di bulan Ramadhan setara dengan haji bersama Nabi [] .” Selain itu,
terdapat riwayat yang menyebut bahwa “dari umrah ke umrah menghapus dosa di
antara keduanya.” Namun, apakah penghapusan dosa tersebut terjadi secara
otomatis? Apakah semua jenis dosa terhapus? Artikel ini mengulas secara ilmiah dan
reflektif tentang makna di balik hadits tersebut, serta syarat-syarat agar umrah benar-
benar menjadi momen penghapus dosa dan penghidup taubat.

Penjelasan Hadits: Umrah ke Umrah sebagai Penghapus Dosa

Hadits riwayat Bukhari dan Muslim menyebutkan bahwa “umrah ke umrah adalah
penghapus dosa antara keduanya.” Hadits ini memberikan harapan besar bagi umat
Islam bahwa ibadah umrah bukan hanya menjadi ladang pahala, tetapi juga sarana
pembersih jiwa dari dosa.



Namun para ulama menjelaskan bahwa penghapusan dosa ini berlaku untuk
dosa-dosa kecil, sebagaimana disebutkan oleh Imam Nawawi dan lbnu Hajar.
Sementara dosa besar tetap memerlukan taubat khusus dan permohonan ampunan
secara sadar.

Makna hadits ini sejatinya bukan meninabobokan umat agar merasa dosa terhapus
begitu saja, tetapi mendorong untuk memperbanyak ibadah yang berkualitas,
penuh keikhlasan, dan menjauhi maksiat, karena itulah yang menjadi syarat agar
pembersihan dosa benar-benar terjadi.

Syarat Diterimanya Amal dan Penghapusan Dosa

Penghapusan dosa dari umrah tidak otomatis terjadi tanpa syarat. Para ulama sepakat
bahwa ada tiga syarat utama diterimanya amal:

1. Ikhlas karena Allah
2. Sesuai dengan tuntunan Rasulullah [] (ittiba’)
3. Dilaksanakan dengan hati yang hadir (khusyu’)

Selain itu, dosa yang dihapus haruslah dosa kecil. Adapun dosa besar seperti
meninggalkan shalat, durhaka kepada orang tua, zina, atau riba, tidak cukup
hanya dengan ibadah umrah. Diperlukan taubat nasuha, yakni menyesali,
meninggalkan, dan bertekad tidak mengulanginya.

Dengan demikian, umrah menjadi “penghapus” ketika dilakukan dengan amal hati
yang mendalam, bukan sekadar perjalanan fisik atau rutinitas ibadah yang datar.

Dosa Kecil vs Dosa Besar: Batasan dan Perbedaan

Perbedaan antara dosa kecil dan dosa besar telah dijelaskan oleh banyak ulama. Dosa
besar adalah setiap dosa yang disertai ancaman adzab, laknat, atau murka Allah
dalam Al-Qur’an dan hadits, seperti membunuh, mencuri, dan meminum khamr.

Dosa kecil adalah perbuatan makruh atau lalai yang tidak sampai pada derajat
ancaman besar, seperti berbicara sia-sia, melirik dengan pandangan tidak pantas,
atau lupa berzikir.

Dalam kaitannya dengan umrah, dosa kecil bisa terhapus dengan ibadah,
termasuk shalat, wudhu, puasa, dan umrah. Tapi dosa besar menuntut pertobatan
eksplisit, dengan pengakuan, penyesalan, dan permintaan ampun yang sungguh-



sungguh kepada Allah.

Peran Taubat dan Istighfar dalam Melengkapi Ibadah

Umrah adalah momentum emas untuk memperbanyak taubat dan istighfar. Di
Masjidil Haram, saat menatap Ka’'bah, atau sujud di Masjid Nabawi—semua itu adalah
waktu-waktu yang mustajab untuk menangis di hadapan Allah dan memohon
ampunan.

Taubat bukan hanya ucapan “astaghfirullah” di bibir, tetapi proses batin yang
mendalam:

e Menyesali perbuatan dosa

e Meninggalkan maksiat secara nyata

e Menyusun komitmen untuk tidak mengulanginya

e Jika menyakiti orang lain, maka meminta maaf atau mengganti kerugian

Dengan istighfar yang jujur, maka umrah tidak hanya menjadi penghapus dosa masa
lalu, tetapi juga pelindung dari dosa masa depan.

Keseimbangan antara Harap dan Takut dalam Beribadah

Salah satu adab dalam beribadah adalah menyeimbangkan antara raja’ (harap) dan
khauf (takut). Harap agar Allah menerima amal kita dan mengampuni dosa, serta
takut jika ternyata amal kita tertolak karena riya, lalai, atau tidak memenuhi syarat.

Saat umrah, jangan merasa terlalu percaya diri bahwa dosa otomatis terhapus. Namun
juga jangan terlalu pesimis dan merasa diri tak layak diampuni. Bersikap tengah-
tengah adalah jalan orang beriman.

Dengan hati yang tunduk, penuh harap dan takut, seseorang akan beribadah dengan
lebih khusyu’, menghindari maksiat setelah pulang umrah, dan menjaga kualitas iman
dalam keseharian.

Umrah sebagai Momen Istimewa untuk Menghidupkan Taubat

Bagi sebagian orang, umrah adalah kesempatan langka. Maka, jadikan umrah
Ramadhan sebagai titik balik kehidupan. Bukan sekadar pembersihan dosa, tapi



permulaan hidup baru yang lebih bersih, sadar, dan taat.

Banyak jamaah yang mengaku menemukan jati diri di hadapan Ka’bah, merasa
“dibuka hatinya” untuk meninggalkan kebiasaan buruk, dan ingin hidup lebih lurus
sepulang dari Tanah Suci. Itu adalah hidayah. Dan hidayah perlu dijaga dengan amal
yang istigamah.

Hidupkan taubat di setiap detik umrah, jangan menunggu dosa besar datang kembali.
Karena taubat yang hidup akan mencegah maksiat datang mendekat. Dan
umrah adalah momen istimewa untuk memulai babak baru itu.
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